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BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa:

a. Potret perempuan sebagai pejuang dalam novel Khadijah Mahadaya Cinta
secara umum memiliki sejumlah hak dan keistimewaan yang patut untuk
dihargai oleh kaum lelaki. Demikian halnya dengan potret Khadijah sebagai
pejuang perempuan dalam novel Khadijah Mahadaya Cinta yang memiliki
sejumlah dimensi hak yang digambarkan oleh penulis dalam cerita. Dimensi
hak yang dimaksud terbagi atas: Hak untuk menentukan pilihannya sendiri,
hak atas harta warisan, hak untuk berpendapat, dan hak untuk memilih
pasangan hidup. Dalam penelitian ini, dengan berdasarkan pada analisis
feminisme, menunjukkan bahwa masing-masing dari keempat dimensi hak
pada potret perempuan benar-benar tergambar pada diri Khadijah sebagali

pejuang perempuan yang hidup dalam tradisi patriarki masyarakat Arab.

b. Bentuk perjuangan perempuan dalam novel Khadijah Mahadaya Cinta
benar-benar terlihat pada diri Khadijah. Strategi yang dijalankan oleh
Khadijah dalam mewujudkan martabat/harga diri, persamaan dan kebebasan
kaum perempuan Mekah yang hidup di tengah tradisi masyarakat patriarkat,
adalah melibatkan mereka ke dalam perusahaan dagangnya. Kaum
perempuan yang akan menjadi pegawainya, dibentuk potensi mereka sebagai
calon agen perdagangan. Lebih lanjut dalam upaya memberdayakan potensi

agen-agennya, Khadijah tidak segan-segan mengeluarkan investasi yang
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besar. Upaya ini ia lakukan dengan tujuan untuk memaksimalkan potensi dan
keterampilan yang dimiliki oleh setiap kader yang akan menjadi agennya.
Itulah kehebatan Khadijah Binti Khuwailid yang mampu berdiri secara
mandiri tanpa membutuhkan keterlibatan dari pihak kaum lelaki. la mampu
membangun citra diri perempuan yang cukup disegani oleh kaumnya sendiri.
Kesetaraan, martabat/harga diri dan kebebasan kaum perempuan benar-benar
diwujudkan oleh Khadijah dalam membebaskan kaum perempuan dari

belenggu tradisi patriarki masyarakat Mekah.

5.2 Saran

a. Saran penulis kepada pembaca bahwa kiranya tidak hanya mengetahui isi dan
makna sebuah karya sastra. Namun disamping itu perlu juga dibangunnya
kesadaran akan posisi kaum perempuan. Kesadaran yang dibangun tentunya
berangkat dari pemahaman akan nilai-nilai kesetaraan antara laki-laki dan
perempuan.

b. Penelitian terhadap karya sastra lebih khusus novel, kiranya harus terus
dilakukan sebab dalam karya sastra terdapat beragam nilai yang terkandung
di dalamnya, yakni nilai budaya, agama, didaktis dan sebagainya. Kemudian
dengan bangunan nilai yang terkandung itu pembaca dapat merefleksikannya
dalam kehidupan bermasyarakat.

c. Pengkajian sebuah karya sastra, tentunya berangkat dari pada adanya upaya
untuk mengimplementasikan sebuah teori sebagai pisau analisis dalam kajian
karya sastra. Feminisme sastra merupakan bagian dari perkembangan teori

sastra yang diintrodusir ke dalam dimensi ruang dan waktu teori berkembang.
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Sehingga terbuka harapan dari peneliti akan lahirnya beragam penelitian
dengan penerapan teori feminisme yang bersifat bandingan sebagai antetesa

dalam penelitian ini.
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